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ABSTRACT  

Reinforcement joints have a significant impact on time and cost efficiency during construction. Commonly used 

connection methods are lap splice and mechanical coupler. The use of lap splice often results in high reinforcement 

density and prolongs the work duration, while mechanical coupler is considered capable of accelerating the 

installation process despite having higher material costs. This study aims to analyze the comparative time and cost 

efficiency between the mechanical coupler and lap splice methods in beam reinforcement connection work in Project 

X. The study used a comparative quantitative method with a case study approach through field observation, time 

study, interviews, and material and labor cost analysis, as well as quality assessment using a visual quality control 

(QC) checklist. The sample consisted of 30 points for each connection method. The results show that mechanical 

coupler has an average installation time of 2.11 minutes per point, faster than lap splice at 6.23 minutes per point. 

In terms of labor costs, mechanical coupler is more efficient, but material costs are higher. Overall, the mechanical 

coupler method is more effective in high-rise building projects that require accelerated implementation time. In 

addition, the use of this method also supports increasing the efficiency of public infrastructure development and is 

in line with sustainable development goals (SDGs) number 9, namely industry, innovation, and infrastructure. 

Keywords: Lap splice; mechanical coupler; time efficiency; cost efficiency 

ABSTRAK 

Sambungan tulangan memiliki pengaruh penting terhadap efisiensi waktu dan biaya saat pelaksanaan konstruksi. 

Metode sambungan yang umum digunakan adalah lap splice dan mechanical coupler. Penggunaan lap splice sering 

menimbulkan kepadatan tulangan yang tinggi dan memperpanjang durasi pekerjaan, sedangkan mechanical coupler 

dinilai mampu mempercepat proses pemasangan meskipun memiliki biaya material yang lebih tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbandingan efisiensi waktu dan biaya antara metode mechanical coupler dan lap 

splice pada pekerjaan sambungan tulangan balok di Proyek X. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

komparatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi lapangan, time study, wawancara, serta analisis biaya 

material dan tenaga kerja, serta penilaian mutu menggunakan checklist visual quality control (QC). Sampel terdiri 

dari 30 titik setiap metode sambungan. Hasil menunjukkan bahwa mechanical coupler memiliki rata-rata waktu 

pemasangan 2,11 menit per titik, lebih cepat dibandingkan lap splice sebesar 6,23 menit per titik. Dari sisi biaya 

tenaga kerja, mechanical coupler lebih efisien, namun biaya materialnya lebih tinggi. Secara keseluruhan, metode 

mechanical coupler lebih efektif diterapkan pada proyek gedung bertingkat yang membutuhkan percepatan waktu 

pelaksanaan. Selain itu, penggunaan metode ini juga mendukung peningkatan efisiensi pembangunan infrastruktur 

umum dan sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals/SDGs) nomor 9, yaitu 

industri, inovasi, dan infrastruktur. 

Kata kunci: Lap splice; mechanical coupler; efisiensi waktu; efisiensi biaya 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan gedung bertingkat di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat, terutama di 

wilayah perkotaan seperti Jakarta. Tingginya kebutuhan ruang untuk perkantoran, hunian, dan fasilitas komersial 

mendorong pelaksanaan proyek konstuksi dengan skala yang semakin besar dan kompleks. Kondisi tersebut 

menyebabkan aspek efisiensi waktu dan biaya menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan proyek konstruksi menurut 

Rani (2016), manajemen konstruksi merupakan proses pengelilaan sumber daya proyek yang meliputi tenaga kerja, 

material, biaya, dan waktu agar tujuan proyek dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam proyek gedung 

bertingkat, keterlambatan pekerjaan struktur dapat berdampak terhadap tertundanya pekerjaan lanjutan serta 

meningkatkan biaya proyek secara keseluruhan. 
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Pekerjaan struktur beton bertulang merupakan salah satu bagian penting dalam pelaksanaan konstruksi gedung 

bertingkat. Pada pekerjaan struktur, balok memiliki fungsi sebagai elemen penahan beban lentur sehingga proses 

pemasangan tulangan harus dilakukan dengan baik agar mutu struktur tetap terjaga. Dalam praktik pelaksanaan di 

lapangan, panjang baja tulangan yang tersedia sering kali tidak mencukupi kebutuhan elemen struktur sehingga 

diperlukan proses penyambungan tulangan. Sambungan tulangan harus mampu meneruskan gaya tarik dan tekan antar 

batang tulangan agar struktur dapat bekerja secara optimal (Wahyu & Jafar, 2024). 

Metode sambungan tulangan yang umum digunakan pada pekerjaan balok yaitu sambungan lewatan (lap splice) dan 

sambungan mekanis (mechanical coupler). Sambungan lap splice dilakukan dengan cara menumpangkan dua batang 

tulangan sepanjang panjang tertentu sesuai ketentuan perencanaan. Metode ini relatif mudah diterapkan karena tidak 

memerlukan alat khusus. Namun, penggunaan lap splice sering menyebabkan kepadatan tulangan pada area 

sambungan sehingga menyulitkan proses pemasangan dan pengecoran beton. Selain itu, metode ini meningkatkan 

kebutuhan material karena adanya panjang overlap tulangan (Ng et al., 2017; Ahmadi et al.,2020). 

Seiring perkembangan teknologi konstruksi, penggunaan mechanical coupler mulai diterapkan sebagai alternatif 

sambungan tulangan pada proyek gedung bertingkat. Mechanical coupler merupakan alat sambungan mekanis yang 

digunakan untuk menghubungkan dua batang tulangan tanpa memerlukan panjang overlap. Metode ini dinilai mampu 

mengurangi kepadatan tulangan, mempercepat proses pemasangan, dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja di 

lapangan (Natalia et al., 2023; Widjaja et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Lim dan Kim (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan mechanical coupler dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan tulangan dibandingkan metode 

konvensional. Selain itu, penggunaan sambungan mekanis juga dinilai lebih praktis pada area pekerjaan yang memiliki 

tingkat kerumitan tinggi. 

Selain aspek waktu dan biaya, mutu hasil pekerjaan sambungan tulangan juga merupakan parameter penting dalam 

evaluasi metode pelaksanaan struktur beton bertulang. Mutu pekerjaan sambungan tidak hanya ditinjau dari 

kemampuan sambungan dalam meneruskan gaya, tetapi juga dari kualitas pelaksanaan di lapangan yang dapat diamati 

secara visual, seperti kerapihan susunan tulangan, tingkat kepadatan pada area sambungan, kesesuaian posisi 

sambungan, serta potensi cacat pekerjaan (Darwis et al., 2023). 

Pada metode lap splice, penggunaan panjang overlap tulangan sering menyebabkan terjadinya kongesti tulangan pada 

area sambungan. Kondisi tersebut dapat menyulitkan proses pemasangan, inspeksi visual, dan pengecoran beton, serta 

berpotensi meningkatkan risiko rework akibat ketidaksesuaian pelaksanaan di lapangan. Sebaliknya, penggunaan 

mechanical coupler memungkinkan sambungan dilakukan tanpa overlap tulangan sehingga area kerja menjadi lebih 

rapi, akses pengecoran lebih baik, dan proses quality control (QC) lebih mudah dilakukan (Artiani et al., 2023; Harita 

et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, aspek mutu dianalisis menggunakan pendekatan visual quality control melalui checklist 

penelitian lapangan yang meliputi kerapihan sambungan, kepadatan tulangan, kesesuaian pemasangan terhadap shop 

drawing, serta keberadaan cacat visual pada sambungan tulangan. Penilaian mutu dilakukan secara komparatif untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan mechanical coupler dan lap splice terhadap kualitas hasil pekerjaan struktur 

(Muhammad et al., 2022). 

Dengan memasukkan aspek mutu sebagai variabel penelitian, evaluasi metode sambungan tulangan menjadi lebih 

komprehensif karena mempertimbangkan keterkaitan antara efisiensi biaya, dan kualitas hasil pekerjaan dari sudut 

pandang manajemen konstruksi (Berina, 2023). 

Dari sudut pandang manajemen konstruksi, pemilihan metode sambungan tulangan tidak hanya mempertimbangkan 

biaya material, tetapi juga harus memperhatikan waktu pelaksanaan dan produktivitas tenaga kerja. Metode kerja yang 

membutuhkan durasi lebih lama dapat meningkatkan biaya tenaga kerja serta memengaruhi jadwal pelaksanaan 

proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang membandingkan metode mechanical coupler 

dan lap splice berdasarkan aspek efisiensi waktu dan biaya agar diperoleh metode yang lebih efektif untuk diterapkan 

pada proyek gedung bertingkat (Dewi, 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak membahas sambungan tulangan dari sisi kekuatan struktur dan perilaku 

mekanis, sedangkan penelitian mengenai efisiensi waktu dan biaya pada pekerjaan balok masih relatif terbatas. 

Penelitian oleh Aurick dan Sutandi (2018) menunjukkan bahwa perbandingan metode sambungan dapat memberikan 

hasil yang berbeda tergantung kondisi pekerjaan di lapangan. Dengan demikian, penelitian mengenai perbandingan 

sambungan mechanical coupler dan lap splice pada pekerjaan balok masih perlu dilakukan untuk memperoleh data 

yang lebih spesifik terkait produktivitas pekerjaan dan efisiensi biaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan waktu pelaksanaan dan biaya 

pekerjaan sambungan tulangan balok antara metode mechanical coupler dan lap splice pada Proyek X, serta 

menentukan metode sambungan yang lebih efisien untuk diterapkan pada proyek gedung bertingkat. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif untuk membandingkan penggunaan 

sambungan mechanical coupler dan lap splice pada pekerjaan tulangan balok. Penelitian dilakukan pada Proyek X 

dengan fokus pada aspek waktu pelaksanaan dan biaya pekerjaan sambungan tulangan. 

Objek penelitian berupa pekerjaan sambungan tulangan balok menggunakan dua metode sambungan, yaitu 

mechanical coupler dan lap splice. Pengamatan dilakukan pada tulangan dengan diameter D19 dengan kondisi 

pekerjaan yang seragam agar hasil penelitian dapat dibandingkan secara objektif. 

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung di 

lapangan terhadap proses pemasangan sambungan tulangan serta pengukuran durasi pekerjaan menggunakan metode 

time study. Wawancara dengan pihak pelaksana proyek, serta penilaian mutu pekerjaan menggunakan checklist visual 

quality control (QC). Pengukuran waktu dilakukan sejak proses pemasangan sambungan dimulai hingga pekerjaan 

selesai pada setiap titik sambungan. Selain itu, wawancara dilakukan kepada pihak pelaksana lapangan untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pekerjaan, kebutuhan tenaga kerja, dan kendala selama proses 

pemasangan sambungan tulangan. 

Penilaian mutu dilakukan secara visual di lapangan menggunakan checklist QC yang meliputi beberapa indikator, 

yaitu kerapihan sambungan, tingkat kepadatan tulangan pada area sambungan, kesesuaian posisi sambungan terhadap 

shop drawing, serta indikator diberikan skor berdasarkan kondisi aktual lapangan sehingga diperoleh nilai mutu untuk 

masing-masing metode sambungan. 

Data sekunder diperoleh dari gambar kerja proyek, data harga material, serta data upah tenaga kerja yang digunakan 

sebagai dasar dalam perhitungan biaya pekerjaan. Harga material diperoleh dari supplier material konstruksi di 

wilayah Jakarta pada periode penelitian, sedangkan data upah tenaga kerja disesuaikan dsengan kondisi pelaksanaan 

proyek. 

Sampel penelitian terdiri dari 30 titik sambungan menggunakan mechanical coupler dan 30 titik sambungan 

menggunakan metode lap splice. Pengambilan sampel dilakukan pada kondisi pekerjaan yang sama, meliputi lokasi 

pekerjaan, jenis tulangan, dan kondisi pelaksanaan di lapangan. 

Analisis waktu dilakukan dengan menghitung rata-rata durasi pemasangan setiap metode sambungan berdasarkan 

hasil pengamatan lapangan. Selanjutnya dilakukan perhitungan produktivitas kerja berdasarkan jumlah sambungan 

yang dapat diselesaikan dalam satu hari kerja. Analisis biaya dilakukan dengan menghitung biaya tenaga kerja dan 

biaya material pada masing-masing metode sambungan. Biaya tenaga kerja diperoleh dari hasil perkalian durasi 

pekerjaan dengan jumlah pekerja dan upah tenaga kerja, sedangkan biaya material dihitung berdasarkan kebutuhan 

material setiap titik sambungan. Sementara itu, analisis mutu dilakukan dengan membandingkan skor checklist QC 

visual antara metode mechanical coupler dan lap splice. 

Hasil analisis waktu dan biaya kemudian dibandingkan untuk mengetahui metode sambungan yang lebih efisien pada 

pekerjaan tulangan balok di Proyek X. 

Alur penelitian 

Tahapan penelitian (Gambar 1) dimulai dengan identifikasi masalah terkait penggunaan metode sambungan 

mechanical coupler dan lap splice pada pekerjaan tulangan balok. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui 

observasi lapangan, pengukuran waktu pemasangan, wawancara, serta pengumpulan data harga material dan upah 

tenaga kerja. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui perbandingan waktu pelaksanaan, 

produktivitas kerja, dan biaya pekerjaan pada masing-masing metode sambungan. Hasil analisis digunakan untuk 

menentukan metode sambungan yang lebih efisien pada pekerjaan tulangan balok di Proyek X. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan metode sambungan mechanical coupler dan lap splice pada pekerjaan 

tulangan balok berdasarkan aspek waktu pelaksanaan dan biaya pekerjaan. Pengamatan dilakukan secara langsung di 

lapangan pada pekerjaan tulangan balok dengan diameter D19 di Proyek X. data diperoleh melalui pengukuran waktu 

pemasangan, observasi pekerjaan, serta perhitungan biaya material dan tenaga kerja. 
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Gambar 1. Alur penelitian 
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Tahapan pekerjaan sambungan tulangan 

Pelaksanaan sambungan tulangan pada kedua metode memiliki tahapan pekerjaan yang berbeda. Pada metode 

mechanical coupler, proses pekerjaan dimulai dari pemasangan sambungan mekanis pada ujung tulangan yang telah 

di-threading, kemudian dilanjutkan dengan penyambungan batang tulangan dan pengencangan sambungan. 

Sedangkan pada metode lap splice, pekerjaan dilakukan dengan menumpangkan dua batang tulangan sesuai panjang 

overlap kemudian diikat menggunakan kawat bendrat. 

Perbedaan tahapan pekerjaan tersebut memengaruhi tingkat kesulitan pemasangan di lapangan. Metode lap splice 

membutuhkan tahapan tambahan berupa pengaturan overlap dan pengikatan tulangan sehingga proses pekerjaan 

menjadi lebih lama. Hal ini sesuai dengan teori pada pendahuluan yang menyatakan bahwa penggunaan lap splice 

dapat meningkatkan kepadatan tulangan dan memperlambat proses pekerjaan. 

Anallisis waktu pemasangan 

Pengukuran waktu dilakukan menggunakan metode time study pada 30 titik sambungan mechanical coupler dan 30 

titik sambungan lap splice. Pengamatan dilakukan sejak proses pemasangan dimulai hingga sambungan selesai 

dikerjakan. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengamatan metode mechanical coupler memiliki rata-rata waktu pemasangan sebesar 

2.11 menit per titik sambungan. Sementara itu, metode lap splice membutuhkan waktu rata-rata sebesar 6.23 menit 

per titik sambungan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode mechanical coupler mampu mempercepat pekerjaan 

sambungan tulangan dibandingkan metode lap splice. 

Tabel 1. Perbandingan waku pemasangan sambungan 

Metode 

sambungan 

Rata-rata waktu Waktu 

minimum 

Waktu 

maksimum 

Jumlah pekerja 

Mechanical 

coupler 

2,11 menit 2,05 menit 2,19 menit 1 orang 

Lap splice 6,23 menit 6,07 menit 6,47 menit 2-3 orang 

 

Perbedaan waktu pemasangan terjadi karena metode mechanical coupler memiliki tahapan pekerjaan yang lebih 

sederhana dan tidak memerlukan proses overlap maupun pengikatan menggunakan bendrat. Selain itu, metode ini 

hanya membutuhkan satu orang pekerja sehingga pelaksana pekerjaan menjadi lebih praktis dan efisien. 

Sebaliknya, metode lap splice memerlukan waktu lebih lama karena pekerja harus mengatur posisi overlap tulangan 

dan melakukan pengikatan secara manual. Kepadatan tulangan pada area sambungan juga menyebabkan ruang kerja 

menjadi lebih sempit sehingga produktivitas pekerjaan menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lim dan Kim (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan mechanical 

coupler dapat meningkatkan efisiensi waktu pekerjaan tulangan dibandingkan sambungan konvensional. Pengurangan 

tahapan pekerjaan pada metode mechanical coupler menyebabkan aktivitas kerja di lapangan menjadi lebih sederhana 

sehingga durasi pekerjaan dapat dipersingkat. 

Anallisis waktu pemasangan 

Produktivitas pekerjaan dihitung berdasarkan jumlah sambungan yang dapat diselesaikan dalam satu jam kerja. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa metode mechanical coupler memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan metode lap splice. 

Berdasarkan Tabel 2, Tingkat produktivitas yang lebih tinggi pada metode mechanical coupler dipengaruhi oleh waktu 

pemasangan yang lebih singkat dan jumlah tenaga kerja yang lebih sedikit. Dalam satu jam kerja, pekerja dapat 

menyelesaikan sambungan lebih banyak dibandingkan metode lap splice. 

Tabel 2. Produktivitas pekerjaan sambungan 

Metode sambungan produktivitas 

Mechanical coupler ±28 titik/jam 

Lap splice ±10 titik/jam 
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Dari sudut pandang manajemen konstruksi, peningkatan produktivitas kerja dapat membantu mempercepat 

penyelesaian pekerjaan struktur sehingga pekerjaan lanjutan dapat dilakukan lebih cepat. Hal ini penting pada proyek 

Gedung bertingkat yang memiliki target penyelesaian ketat. 

Anallisis biaya tenaga kerja 

Perhitungan biaya tenaga kerja dilakukan berdasarkan durasi pekerjaan, jumlah pekerja, dan upah tenaga kerja per 

jam. Upah tenaga kerja yang digunakan pada penelitian ini sebesar Rp26.000 per jam. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil perhitungan metode mechanical coupler memiliki biaya tenaga kerja yang lebih rendah 

dibandingkan metode lap splice. Hal ini dipengaruhi oleh durasi pekerjaan yang lebih singkat dan jumlah pekerja yang 

lebih sedikit. 

Tabel 3. Perbandingan biaya tenaga kerja 

Metode sambungan Biaya tenaga kerja 

Mechanical coupler ±Rp915/titik 

Lap splice Rp5.260-Rp8.411/titik 

 

Pada metode lap splice, biaya tenaga kerja menjadi lebih tinggi karena pekerjaan membutuhkan waktu lebih lama 

serta melibatkan 2-3 orang pekerja pada setiap titik sambungan. Selain itu, proses pengikatan tulangan secara manual 

menyebabkan pekerjaan menjadi kurang efisien. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa efisiensi pekerjaan tidak hanya dipengaruhi oleh biaya material, tetapi juga oleh 

produktivitas tenaga kerja dan durasi pekerjaan. Semakin lama pekerjaan berlangsung, maka biaya tenaga kerja yang 

dibutuhkan juga akan semakin besar. 

Anallisis biaya material 

Biaya material pada metode mechanical coupler lebih tinggi dibandingkan metode lap splice karena penggunaan 

komponen sambungan mekanis pada setiap titik sambungan. Namun demikian, metode mechanical coupler tidak 

memerlukan tambahan panjang overlap tulangan sehingga penggunaan ruang pada area sambungan menjadi lebih 

efisien. 

Pada metode lap splice, biaya material sambungan relatif lebih rendah karena tidak menggunakan alat sambungan 

khusus. Akan tetapi, kebutuhan panjang overlap menyebabkan penggunaan baja tulangan menjadi lebih banyak. 

Perbedaan biaya material menunjukkan bahwa pemilihan metode sambungan perlu mempertimbangkan kondisi 

proyek secara keseluruhan. Pada proyek dengan target percepatan pekerjaan, penggunaan mechanical coupler dapat 

memberikan keuntungan dari sisi waktu dan produktivitas meskipun biaya material awal lebih tinggi. 

Anallisis mutu pekerjaan sambungan 

Penilaian mutu dilakukan menggunakan checklist visual quality control (QC) terhadap beberapa indikator, yaitu 

kerapihan sambungan, kepadatan tulangan, kesesuaian posisi sambungan, dan keberadaan cacar visual pekerjaan. 

Berdasarkan Tabel 4, hasil obeservasi lapangan, metode mechanical coupler menunjukkan kualitas visual pekerjaan 

yang lebih baik dibandingkan metode lap splice. Area sambungan pada mechanical coupler terlihat lebih rapih dan 

tidak mengalami kepadatan tulangan yang berlebihan sehingga memudahkan proses inspeksi visual dan pengecoran 

beton. 

Tabel 4. Hasil penelitian mutu visual sambungan 

Indikator Mutu Mechanical Coupler Lap Splice 

Kerapihan sambungan Sangat baik Cukup 

Kepadatan tulangan Rendah Tinggi 

Kemudahan inspeksi QC Mudah Cukup sulit 

Potensi cacat visual Rendah sedang 

 

Sebaliknya, metode lap splice menghasilkan area sambungan yang lebih padat akibat adanya overlap tulangan. 

Kondisi tersebut menyebabkan ruang kerja menjadi lebih sempit dan berpotensi menyulitkan proses pemadatan beton. 

Kepadatan tulangan yang tinggi juga meningkatkan potensi terjadinya honeycomb pada hasil pengecoran apabila 

proses vibrating tidak dilakukan secara optimal. 
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Dari sudut pandang quality control, metode mechanical coupler memberikan kemudahan dalam proses pemeriksaan 

visual karena posisi sambungan lebih jelas dan tersusun lebih teratur. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan metode 

sambungan tidak hanya memengaruhi efisiensi waktu dan biaya, tetapi juga berpengaruh terhadap mutu hasil 

pekerjaan struktur di lapangan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, metode mechanical coupler terbukti memiliki keunggulan dari aspek waktu pelaksanaan 

dan produktivitas tenaga kerja. Penggunaan sambungan mekanis mampu mengurangi tahapan pekerjaan sehingga 

proses pemasangan menjadi lebih cepat dan lebih stabil dibandingkan metode lap splice. 

Hasil penelitian ini mendukung teori pada pendahuluan yang menyatakan bahwa penggunaan mechanical coupler 

dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan struktur beton bertulang. Pengurangan kepadatan tulangan pada area 

sambungan memberikan ruang kerja yang lebih baik bagi pekerja sehingga proses pemasangan dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. 

Selain itu, metode mechanical coupler menghasilkan susunan tulangan yang lebih rapi dan tidak terlalu padat sehingga 

memudahkan proses quality control dan pengecoran beton. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan risiko rework 

dan meningkatkan kualitas hasil pekerjaan struktur. 

Di sisi lain, metode lap splice masih memiliki keunggulan dari segi biaya material awal yang lebih rendah. Namun, 

durasi pekerjaan yang lebih lama menyebabkan biaya tenaga kerja meningkat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

metode sambungan yang terlihat lebih murah dari sisi material belum tentu lebih efisien secara keseluruhan. 

Dalam proyek gedung bertingkat, percepatan pekerjaan struktur memiliki pengaruh besar terhadap jadwal proyek 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, penggunaan mechanical coupler dinilai lebih sesuai diterapkan pada proyek yang 

membutuhkan efisiensi waktu dan produktivitas kerja tinggi, dan mutu pekerjaan yang lebih baik. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan sambungan mechanical coupler dan lap splice 

pada pekerjaan tulangan balok di Proyek X, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode mechanical coupler memiliki waktu pemasangan yang lebih cepat dibandingkan metode lap splice. 

Rata-rata waktu pemasangan mechanical coupler sebesar 2.11 menit per titik, sedangkan metode lap splice 

membutuhkan waktu rata-rata sebesar 6.23 menit per titik. 

2. Dari aspek biaya tenaga kerja, metode mechanical coupler lebih efisien dibandingkan metode lap splice karena 

membutuhkan jumlah pekerja yang lebih sedikit dan durasi pekerjaan yang lebih singkat. Namun, biaya material 

mechanical coupler lebih tinggi dibandingkan metode lap splice. 

3. Berdasarkan hasil penelitian mutu visual menggunakan checklist quality control (QC), metode mechanical 

coupler menunjukkan kualitas hasil pekerjaan yang lebih baik dibandingkan metode lap splice. Sambungan 

mechanical coupler menghasilkan susunana tulangan yang lebih rapi, tingkat kepadatan tulangan yang lebih 

rendah, serta memudahkan proses inspeksi visual dan pengecoran beton. 

4. Secara keseluruhan, metode mechanical coupler dinilai lebih efektif diterapkan pada proyek gedung bertingkat 

yang membutuhkan percepatan waktu pelaksanaan dan produktivitas kerja yang tinggi, dan mutu pekerjaan 

struktur yang lebih baik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian maupun pelaksanaan pekerja selanjutnya, yaitu: 

1. Penggunaan mechanical coupler dapat dipertimbangkan pada proyek gedung bertingkat yang memiliki target 

waktu pelaksanaan ketat karena mampu meningkatkan efisiensi pekerjaan di lapangan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis yang lebih luas dengan meninjau pengaruh penggunaan 

sambungan terhadap biaya overhead proyek secara keseluruhan. 

3. Perlu dilakukan penelitian tambahan terkait aspek kekuatan struktur dan kualitas sambungan agar diperoleh 

analisis yang lebih komprehensif antara kinerja teknis dan efisiensi pelaksanaan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian mutu sambungan secara mekanis, seperti uji tarik dan 

uji lentur, sehingga evaluasi metode sambungan tidak hanya berdasarkan aspek visual, waktu, dan biaya, tetapi juga 

berdasarkan kinerja struktural sambungan. 
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